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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian kualitatif dengan teknik observasi, 

wawancara dan dokumentasi yang dilaksanakan di Kelurahan Pematang Pudu 

tentang Partisipasi Masyarakat Sakai dalam Aktivitas Sosial dan agama, dapat 

diambil  kesimpulan  sesuai dengan data yang diperoleh peneliti, 

kesimpulannya adalah Partisipasi masyarakat Sakaidalam aktivitas social( 

gotong royong, pengobatan tradisional) dan aktivitas agama( Pengajian ibu-

ibu dan wirid yasinan) , mulai dari perencanaan, pelaksanaan ,evaluasi dan 

monitoring dari kegiatan tersebut yang ikut serta hanya masyarakat Sakai yang 

itu itu saja, kebanyakan yang berprofesi sebagai ibu rumah tangga, pesertanya 

tidak pernah berubah dan tidak adanya partisipasi dari masyarakat Sakai 

lainnya, hal ini disebabkan oleh kurangnya kemauan dan  kesempatan  waktu 

karena masyarakat Sakai mayoritas berprofesi sebagai petani, dari pagi sampai 

sore mereka sudah bekerja di kebun, oleh karena itu mereka tidak dapat 

mengikuti kegiatan tersebut, sedangkan pada malam hari adalah waktu 

istirahat bagi mereka, oleh karena itu hanya sebagian masyarakat Sakai yang 

memiliki kesempatan untuk mengikuti kegiatan pengajian Ibu-ibu dan wirid 

yasinan tersebut. Oleh karena itu perlunya peningkatan kepedulian dan 

keikutsertaan masyarakat Sakai dalam aktivitas sosial dan agama di kelurahan 

pematang pudu yaitu  dengan memberikan dorongan motivasi dan semangat 

kepada masyarakat Sakai bahwa dengan mereka ikut serta maka mereka akan 

menjalin ikatan silaturahmi yang kuat,kerja sama yang kuat, memperoleh  

ilmu pengetahuan yang luas. 

 

B. Saran  

Setelah selesainya pembahasan skripsi ini, penulis memberikan 

beberapa saran kepada masyarakat sakai di kelurahan Pematang Pudu yaitu 

sebagai berikut:Penulis mengharapkan kepada seluruh masyarakat sakai di 

kelurahan pematang pudu dapat meningkatkan rasa partisipasi dalam aktivitas 
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social dan agama, sebagaimana masyarakat harus ikut serta dan terlibat dalam 

kegiatan itu mulai dari perencanaan,pelaksanaan, sampai evaluasi dan 

monitoring nya, sehingga masyarakat sakai dapat merasakan apa manfaat dari 

kegiatan tersebut dilakukan. 

Kemudian Ketua RW,RT,Toga,Tomas di kelurahan Pematang Pudu ini 

perlu memantau kegiatan ini agar lebih efektif dan efisien lagi, sehingga 

tingkat partisipasi masyarakat sakai dalam kegiatan social dan agama dapat 

diukur apakah semakin berkembang atau semakin menurun.Penulis 

mengharapkan kegiatan social dan agama yang sudah ada dikelurahan 

pematang pudu dapat  berjalan suistenable (berkelanjutan) sampai generasi 

berikutnya tetap terlaksana.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


